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ABSTRAK

Seiring dengan perkembangan entrepreneurship, penenun juga menjadi perhatian penting
dalam menghadapi tantangan globalisasi, seperti saat ini tuntutan dan perhatian pada
perkembangan budaya tradisional kain tenun. itulah sebabnya mengapa perempuan penenun
setiap daerah sekarang ini semakin terampil dalam berinovasi, sukses menghasilakan ide-ide
baru dalam menghasilkan produk kain tenun yang diminati oleh para konsumen.

Kebanyakan perempuan dapat mulai menjalankan entrepreneurship karena adanya motivasi
kuat yang mendorong tindakan mereka dan mengetahui dengan baik apa yang menjadi
motivasinya dan bagaimana mereka memelihara motivasi tersebut dalam setiap tindakan.
Motivasi dalam mengembangkan usaha diperlukan bukan hanya dari rasa percaya diri dalam
hal kemampuannya untuk berhasil, namun juga oleh kemampuannya dalam mengakses
informasi baru mengenai peluang entrepreneurship tetapi juga kemampuan dalam membaca
peluang pasar. Dalam hal ini, tidak dipungkiri bahwa perempuan yang menjalankan usaha
menyediakan banyak kesempatan kerja, kebutuhan konsumen, dan jasa pelayanan. Sebagian
besar pendorong perubahan, inovasi,dan kemajuan suatu bisnis adalah entrepreneur itu sendiri.
Dunia entrepreneurship adalah dunia yang penuh tantangan dan unik dalam mencapai sebuah
bisnis yang sukses.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui antara lain bagaimana modal, usaha yang dijalankan,
strategi pengembangan usaha dan bagaimana cara pemasaran yang dilakukan para
entrepreneurship perempuan penenun di kelurahan waibalun. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara
mengumpulkan informasi dari informan. Informan dalam penelitian ini adalah para
penenun perempuan dan tohoh masyarakat. Lokasi dalam penelitian ini kelurahan
Waibalun Larantuka Flores Timur.

Perempuan penenun melalui entrepreneurship merupakan salah satu wadah dalam
meningkatkan keterampilan dan perekonomian mereka. Selain itu, perempuan penenun
juga memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen lewat hasil produksi kain tenun.
Usaha-bisnis ini belum dijalankan secara optimal, meskipun modal yang dimiliki sudah
ada sebelumnya. Dengan begitu segala bentuk informasi perkembangan produksi
masih sulit dipasarkan lewat media sosial. Kurangnya pemahaman dalam memasarkan
produk kain tenun ini, membuat para konsumen atau peminat yang ada di luar wilayah
tidak mengetahui akan keindahan hasil produksi kain tenun di desa Waibalun,
Larantuka,Flores.
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